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ABSTRAK 

Nurhikma,  920842020002. Rahmat  kamaruddin,S.Pd.,M.Pd   Ir.  Herman 
Alimuddin,S.Pd.,M.Pd “Penerapan  Model  Pembelajaran  Flipped  Classroom 
Dengan Metode Resitasi Tehradap Hasil Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 
10 Maros”. Skripsi Jurusan/Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Andi 
Matappa Pangkep,2024. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas XII IIS 1 SMA Negeri 10 Maros pada tahun pelajaran 
2024/2025.  Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  metode  penelitian 
kuantitatif dengan subjek penelitian ini adalah kelas kelas XII IIS 1 SMA Negeri 
10 Maros pada tahun pelajaran 2024/2025, yang berjumlah 24 siswa. Objek dalam 
penelitian ini  adalah peningkatan hasil  belajar matematika siswa menggunakan 
model  pemeblajaran  flipped  classroom  dengan  metode  resitasi.  Proses 
pembelajaran  flipped  classroom dengan  metode  resitasi  adalah  di  mana  guru 
memberikan  materi  pembelajaran  dalam bentuk  vidio  yang  harus  dipelajari  di 
rumah, di sekolah guru memberikan LKS dikerjakan dalam bentuk kelompok dan 
salah  satu  kelompok  mempresentasikan  hasil  kerja  kelompoknya.  Teknik 
pengumpulan data  pada  penelitian  ini  adalah teknik  tes,  teknik  observasi,  dan 
teknik dokumentasi. Dan teknik analisis yang digunakan adalah teknik deskriptif 
dan teknik inferensial yang meliputi uji normalitas,uji hipotesis, dan uji N-gain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika 
siswa yang dapat  di  lihat pada tes awal (pretest)  skor rata-rata yang diperoleh 
siswa adalah 35,79 dan meningkat setelah penerapan model pembelajaran flipped 
classroom dengan metode resitasi  yang dapan di lihat pada tes akhir (posttest) 
skor rata-rata siswa adalah 78,58.

Kata kunci: hasil belajar matematika siswa, flipped classroom, metode resitasi, 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  telah membawa dampak 

besar pada berbagai kehidupan, begitupun dalam bidang pendidikan. Kualitas 

pendidikan secara umum merupakan faktor penting yang berpengaruh pada 

kualitas  pembelajaran  di  sekolah,  hal  ini  menuntut  para  guru  untuk  lebih 

kreatif,  inovatif  dalam  proses  pembelajaran  dikelas. Berdasarkan  proses 

pengamatan yang di lakukan di Indonesia, peserta didik masih cenderung pasif 

dikarenakan  beberapa  dari  guru  matematika  masih  terbiasa  menggunakan 

metode  ceramah  yang  penyampainnya  masih  cenderung  monoton  dalam 

proses mengajar (Septian & Ramadhanty, 2020). 

Permasalahan yang dialami oleh bangsa Indonesia salah satunya adalah 

pendidikan. Salah satu contoh permasalahannya yaitu efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran.

Proses pembelajaran melibatkan dua subjek,  yaitu guru dan siswa yang 

nantinya akan menghasilkan suatu perubahan pada diri  siswa sebagai  hasil 

dari kegiatan pembelajaran. untuk mencapai maksud diatas maka diperlukan 

pemahaman dan keterampilan guru pada model-model pembelajaran agar 
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dalam  pelaksanaan  proses  pembelajaran  guru  dapat  menyampaikan  materi 

kepada siswa secara efektif. Karena dengan yang efektif dapat menghasilkan 

hasil  belajar  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  pembelajaran  yang  pasif. 

Menurut  (Hernawan 2013), pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu 

proses komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, baik antara guru 

dengan  peserta  didik,  maupun  antara  peserta  didik  dengan  peserta  didik 

lainnya, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pembelajaran  seharusnya  tidak  memposisikan  siswa  hanya  sebagai 

pendengar saja sedangkan  guru aktif ceramah di depan kelas.  Pembelajaran 

yang  ideal  adalah  pembelajaran  yang mampu  merangsang  kreatifitas  siswa 

secara utuh, membuat siswa aktif, mencapai tujuan pembelajaran yang efektif, 

serta  berlangsung  dalam  kondisi  yang  nyaman. Pelaksanaan  proses 

pembelajaran  di  kelas  merupakan  salah  satu  tugas  utama  guru.  Pada 

pengajaran konvensional guru lebih berperan sedangkan siswa hanya sebagai 

pendengar  materi  saja,  sehingga  siswa  lebih  cenderung  pasif.  Pola  dari 

pengajaran konvensional menetapkan siswa untuk memperhatikan pengajaran 

guru dikelas

Dalam  memenuhi  tuntutan  perkembangan zaman,  Upaya  pemerintah 

Indonesia  dalam  meningkatkan  kualitas  pendidikan  agar  dapat  memenuhi 

kebutuhan  masyarakat  pada  era  perkembangan  teknologi  ini  salah  satunya 

dengan  mengembangkan  Kurikulum  2013.  Dimana  pada  pelaksanaan 

kurikulum 2013 guru bukan lagi sebagai pusat pembelajaran malainkan siswa 

yang  dijadikan  pusat  pembelajaran.  Guru  tetap  menyiapakan  bahan-bahan 
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sebelum  pembelajaran  dikelas  dan  guru  diberi  kebebasan  menggunakan 

model,  metode,  strategi  asalakan  sesuai  dengan  kurikulum  2013  yaitu 

menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran dan siswa berperan aktif selama 

proses pembelajaran.

 Metode  pembelajaran  dikelas  yang  selama  ini  berupa  metode 

konvensional  seperti  ceramah,  diskusi,  dan  tanya  jawab,  sekarang  tidak 

menutup  kemungkinan  bisa  dipadukan  dengan  teknologi.  Hal  ini  dapat 

menjadi solusi kesulitan dalan proses belajar. Pergesaran paradigma saat ini 

lebih menekankan kegiatan yang berpusat pada siswa. Sehingga proses belajar 

tidak terpaku pada guru, tetapi siswa juga bisa lebih aktif dalam belajar. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

flipped classroom dengan metode resitasi.

Berdasarkan  kondisi  yang  ada  dilapangan  proses  pembelajaran  yang 

dilakukan oleh guru sampai saat ini masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional.  Hal  ini  dilakukan  dengan  memberikan  materi  kepada  siswa 

melalui metode ceramah sehingga guru lebih aktif di dalam kelas. Guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa saat ini  hanya memanfaatkan alat  tulis 

dan LKS dalam kegiatan belajarnya. Siswa hanya mendengarkan materi yang 

disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran sehingga menjadikan siswa 

pasif saat dikelas.

Menurut beberapa  siswa  ketika  diwawancarai  oleh  peneliti 

mengungkapakan bahwa kegiatan belajar mengajar yang selama ini dilakukan 
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“Apakah  ada  perbedaan  sebelum  dan  sesudah  penerapan  penggunaan 

model  pembelajaran  flipped  clasroom dengan  metode  resitasi terhadap 

hasil belajar matematika siswa  SMA N 10 Maros?”

C. Tujuan Penelitian 

“Untuk  mengetahui  Apakah  ada  perbedaan  sebelum  dan  sesudah 

penerapan  penggunaan  model  pembelajaran  flipped  clasroom dengan 

metode  resitasi  terhadap  hasil  belajar  matematika  siswa  SMA  N  10 

Maros.”

D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara  teoritis  Hasil  penelitian  ini  diharapkan  mampu  memberikan 

sumbangsih dalam dunia pendidikan, terutama dalam bidang matematika 

dan dapat  memberi  gambaran tentang model-model  pembelajaran yang 

inovatif,  salah satunya model pembelajaran  flipped calssroom sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

2. Secara praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi siswa 

1) Dengan penerapan Flipped classroom di harapkan dapat memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

2)  Dapat  menambah  pengalaman  belajar  siswa  pada  mata  pelajaran 

matematika 

b. Bagi guru 
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1) Menambah  informasi  bagi  guru  dalam  upaya  meningkatkan  hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

2)  Dapat  menjadi  referensi  bagi  guru  untuk meningkatkan kreatifitas 

dalam menggunakan model pembelajaran yang inovatif 

c. Bagi sekolah 

Sebagai masukan dalam rangka memperbaiki kegiatan pembelajaran dan 

memperbaiki mutu pendidikan di sekolah.
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BAB II 

LANDASAN TEORI

A. Kajian pustaka

1. Definisi teoritis variabel 

a. Model Pembelajaran Flipped Classroom 

Model  Flipped  classroom adalah  proses  pembelajaran  yang  membalik 

antara  aktifitas  belajar  di  sekolah  dengan  aktivitas  belajar  di  luar  sekolah. 

Aktivitas  belajar  yang  biasanya  dilakukan  di  sekolah  menjadi  dilakukan 

dirumah.  Sebaliknya  aktivitas  belajar  yang  dilakukan  di  rumah  menjadi 

dilakukan di sekolah. 

Flipped classroom adalah model dimana dalam proses belajarnya siswa 

mempelajari materi pelajaran dari video pembelajaran di rumah sebelum kelas 

dimulai  dan  kegiatan  belajar  belajar  mengajar  di  kelas  berupa  tugas,  dan 

diskusi  tentang  materi  atau  masalah  yang  belum  dipahami  siswa. Dengan 

mengerjakan tugas di sekolah diharapkan ketika siswa mengalami kesulitan 

dapat langsung dikonsultasikan dengan temannya atau dengan guru sehingga 

permasalahan dapat langsung dipecahkan (Astri Pratiwi dkk, 2017).

Menurut Johnson (2013), flipped  classroom merupakan  model 

pembelajaran  dengan  cara  meminimalkan  jumlah  instruksi  langsung  tapi 

memaksimalkan interaksi satu-satu. Strategi ini memanfaatkan teknologi yang 

mendukung  materi  pembelajaran  tambahan  bagi  siswa  yang  dapat  diakses 

secara  online  maupun  offline  kapanpun dan  dimanapun.  Sedangkan  waktu 
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pembelajaran  di  kelas  digunakan  siswa  untuk  berkolaborasi  dengan  rekan-

rekan  proyek,  keterampilan  praktek,  dan  menerima  umpan  balik  tentang 

kemajuan mereka. 

Flipped classroom adalah salah satu model belajar yang meminimalkan 

pengajaran  langsung  dari  guru,  dimana  dalam  proses  belajarnya  siswa 

mempelajari materi pelajaran terlebih dahulu di rumah, sedangkan kegiatan 

belajar mengajar di kelas hanya berupa pengerjaan tugas, berdiskusi tentang 

materi  atau  masalah  yang  belum  dipahami  saat  belajar  di  rumah,  (Riadi 

Muchlis, 2020).

Flipped classroom adalah  salah  satu  model  pembelajaran  yang mampu 

meningkatkan prestasi belajar dan kemandirian belajar yang sudah diterapkan 

di  Negara-negara  Amerika,  model  ini  bukan  hanya  sekedar  belajar 

menggunakan  video  pembelajaran,  namun  lebih  menekankan  tentang 

memanfaatkan  waktu  di  kelas  agar  pembelajaran  lebih  bermutu  dan  bisa 

meningkatkan pengetahuan siswa (Yulietri & Mulyoto, 2015).

Adapun  desain  proses  pembelajaran  flipped  classroom secara  umum 

adalah  pembelajaran  diawali  dengan  menonton  video  pembelajaran  secara 

mandiri  dirumah  ditemani  dengan  LKPD  pendamping  video  untuk 

memastikan peserta didik mengikuti pembelajaran mandiri non tatap muka. 

Pembelajaran tatap muka dikelas berupa tanya jawab mengenai soal-soal yang 

ada  di  LKPD  pendamping  video  dan  dilanjutkan  dengan  diskusi  dengan 
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LKPD yag  lain  yang  memuat  kegiatan  percobaan,  pengamatan,  dan  latian 

soal.

Model  pembelajaran  flipped  classrom  memberikan  apa  yang  umumnya 

dilakukan di kelas dan apa yang umumnya dilakukan sebagai pekerjaan rumah 

kemudian  dibalik.  Sebelumnya  peserta  didik  datang  ke  kelas  untuk 

mendengarkan penjelasan  guru  dan selanjutnya  peserta  didik  pulang untuk 

mengerjakan latihan soal. Sekarang yang terjadi adalah peserta didik membaca 

materi,  melihat  video  pembelajaran  sebelum  mereka  datang  ke  kelas,  dan 

mereka mulai berdiskusi tentang masalah yang belum dipahami saat belajar 

dirumah, (Damayanti dan sutama, 2016).

Flipped classroom ini merupakan model dimana dalam proses belajar dan 

mengajar tidak seperti pada umumnya, dalam proses belajar mengajar model 

flipped classroom ini siswa mempelajari materi pelajaran di rumah sebelum 

kelas dimulai, dan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di kelas yaitu 

berupa mengerjakan tugas, berdiskusi materi yang belum dipahami oleh siswa. 

Dengan mengerjakan tugas di dalam kelas diharapkan jika siswa mengalami 

kesulitam  dapat  secara  langsung  dikonsultasikan  kepada  teman  atau  guru 

sehingga permasalahan akan langsung dapat dipecahkan. (Jonathan  Bergmann 

and Aaron Sams, 2012).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa flipped 

classroom adalah model pembelajaran yang direncanakan oleh guru, di mana 

melibatkan aktivitas siswa secara aktif di kelas sebagai praktik yang di dahului 
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pembelajaran  flipped  classroom dapat  pengaruh  positif  terhadap  hasil 

belajar siswa.

B. Kerangka pikir 

Hasil belajar adalah perolehan atau taraf kemampuan yang telah dicapai 

siswa setelah mengikuti  proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik 

berupa tingkah, keterampilan, dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan 

dinilai  yang  kemudian  diwujudkan  dalam  angka  atau  pernyataan. Dengan 

adanya pengunaan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta  didik  maka  seorang  pendidik  harus  mampu  memilih  model  serta 

metode yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran agar berlangsung secara 

efisien dan efektif. 

Dalam  hal  ini  peneliti  menggunakan  model  pembelajaran  flipped 

calssroom dengan pendekatan metode redsitasi (pemberian tugas) yang akan 

dilakukan terhadap kelas eksperimen. Model flipped clasasroom adalah model 

pembelajaran  yang  meminimalkan  pengajaran  langsung  dari  guru,  dimana 

dalam proses belajarnya siswa mempelajari materi pelajaran terlebih dahulu di 

rumah, sedangkan kegiatan belajar mengajar di kelas hanya berupa pengerjaan 

tugas,  berdiskusi  tentang  materi  atau  masalah  yang  belum  dipahami  saat 

belajar di rumah.
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Kemudian metode resitasi adalah metode pemberian tugas kepada peserta 

didik di mana metode ini dilakukan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu 

banyak sementara waktu sedikit.

Dari uraian di atas, kerangka berpikir pada penelitian ini dapat disajikan 

dalam bentuk sebagai berikut.

Gambar 2.1: kerangka pikir

 

Rendahnnya hasil belajar peserta didik

Pre – test

Post - test

Penerapan model pembelajarn flipped 
classroom dengan metode resitasi
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C. Hipotesis penelitian

Hipotesis  merupakan  jawaban  yang  sifatnya  sementara  terhadap 

permasalahan  yang  diajukan  dalam  penelitian. Berdasarkan uraian  di  atas, 

untuk mengetahui  pengaruh  model  pembelajaran  flipped classroom dengan 

pendekatat  metode resitasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII 

SMA N 10 Maros dapat di rumuskan hipotesis yaitu:

H1 : 

H0 : 

Hasil belajar

“Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

flipped  classroom dengan  metode  resitasi  terhadap  hasil  belajar 

matematika siswa kelas XII IIS 1 SMA N 10 Maros”

“Tidak  terdapat  perbedaan  sebelum  dan  sesudah  penerapan  model 

pembelajaran  flipped  classroom dengan  metode  resitasi  terhadap  hasil 

belajar matematika siswa kelas XII IIS 1 SMA N 10 Maros”
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk  meneliti  pada  populasi  atau  sampel  tertentu,  pengumpulan data 

menggunakan  instrumen  penelitian,  analisis  data  bersifat  kuantitatif/statistik, 

dengan  tujuan  untuk  menguji  hipotesis  yang  telah  ditetapkan.  Tujuan  dari 

penelitian  ini  mencari  pengaruh  antara  dua  variabel,  yaitu  variabel  bebas  dan 

variabel  terikat,  sehingga  pendekatan  yang  paling  tepat  adalah  pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen.

B. Variabel Dan Desain Penelitian

      Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel yaitu: 

1. Variabel bebas (aktif)

Variabel  bebas adalah variabel  aktif yang dimanipulasi. Dalam penelitian ini 

yang  dijadikan  variable  bebas adalah  model  pembelajaran  flipped  classroom 

dengan metode resitasi terhadap kelas atau sampel penelitian.
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2. Variabel terikat

Variabel  terikat adalah variabel yang tidak dapat dimanipulasi atau kata lain 

variabel  yang  sudah  melekat  dan  merupakan  ciri  dari  subjek  dari  penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar siswa.

Kemudian  dalam  penelitian  ini  menggunakan  desain  Pre Eksperimental 

Design dengan  bentuk  one-Group  Pretest-posttest  Design,  pada  desain  ini 

terdapat  pre-test  sebelum diberi  treatmen dan  post-test setelah diberi  treatmen 

dengan  demikian  hasil  perlakuan  dapat  diketahui  lebih  akurat,  karena  dapat 

dibandingkan dengan keadaan sebelum diberi treatmen. Treatment yang diberikan 

yaitu  pembelajaran  model   flipped  Clasroom dengan  metode  resitasi  terhadap 

kelas atau sampel peneltian, sedangkan hasil yang akan dievaluasi adalah hasil 

belajar siswa. Paradigma dalam penelitian model ini dapat digambarkan sebagai 

berikut;

Subjek Pre-test Perlakuan Post-test

Eksperimen O1 X O2

Sumber:Sugiyono(2012)

Keterangan :

X = Treatment/ perlakuan

O1 = Pre-test

O2 = Post-test
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C. Definisi operasional variabel

1. Model pembelajaran flipped classroom

 Model pembelajaran flipped-classroom merupakan suatu model pembelajaran 

yang proses kegiatan belajar mengajarnya tidak dilakukan hanya saat di dalam 

kelas,  namun siswa diberikan kebebasan untuk mempelajari  materi  yang telah 

diberikan  terlebih  dahulu  oleh  guru  yang  kemudian  nantinya  materi  tersebut 

dipelajari masing-masing oleh siswa di luar jam sekolah sebelum jam pelajaran 

dimulai.  Sedangkan  metode  pembelajaran  resitasi  sendiri  adalah  suatu  cara 

penyajian bahan materi dimana siswa diberikan tugas untuk merangkum sebuah 

materi  yang  telah  diberikan  oleh  guru  kelas,  yang  kemudian  pada  saat  kelas 

dimulai nantinya siswa bisa lebih siap dan proses pembelajaran bisa berjalan lebih 

aktif dan efisien.

2. Metode resitasi 

Metode resitasi  adalah cara  untuk mengajar  yang dilakukan dengan jalan 

memberi  tugas  khusus  kepada  siswa  untuk  mengerjakan  sesuatu  di  luar  jam 

pelajaran. Pelaksanaannya bisa di rumah, di perpustakaan, di laboratorium, dan 

hasilnya  dipertanggungjawabkan. Ketika  mengerjakan  tugas,  siswa  memang 

tidak dituntut untuk menyelesaikannya di kelas, namun bisa juga dikerjakan di 

perpustakaan ataupun di rumah, sesuai ketentuan yang diberikan oleh guru.

3. Hasil belajar 

Hasil  belajar  adalah  perolehan  atau  taraf  kemampuan  yang  telah  dicapai 

siswa  setelah  mengikuti  proses  belajar  mengajar  dalam  waktu  tertentu  baik 
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berupa tingkah, keterampilan, dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan 

dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pertanyaan.

D. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian : 

2. Waktu penelitian : 

E. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek dan objek yang akan menjadi sasaran 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII  semester 

ganjil tahun pelajaran 2024/2025  yang berjumlah  104 siswa yang ada di  SMA 

Negeri 10 Maros. Adapun tabel distribusi siswa kelas XII  sebagai berikut:

Tabel 3.1 Distribusi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Pangkep

No Kelas XI Populasi

1 IPA 1 29

2 IPA 2 27

3 IIS 1 24

4 IIS 2                      24

 Jumlah                                                                                          104

                               Sumber : Data Dapodik SMA Negeri 10 maros tahun 2024

 Kelas  XII  IIS  1  SMAN 10  Maros  yang  berlokasi  di 

Kec.Simbang, Kab. Maros, Sulawesi selatan.

 Dalam kurung waktu november sampai dengan juli 2024 

atau disesuaikan dengan kesiapan peneliti.
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh semua 

populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi. Menurut Handayani (2020) teknik pengambilan sampel 

adalah  proses  menyeleksi  sejumlah  elemen  dari  populasi  yang  diteliti  untuk 

dijadikan sampel, dan memahami berbagai sifat atau karakter dari subjek yang 

dijadikan sampel, yang nantinya apat dilakukan generalisasi dari elemen populasi. 

Teknik  sampling  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  yaitu simple  random 

sampling. Dimana  simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dari  anggota  populasi  yang dilakukan secara  acak tanpa  memperhatikan strata 

yang dalam populsi itu.  Simple random sampling dilakukan dengan sistem lot, 

sehingga terpilihlah kelas  XI IIS 1 sebagai sampel penelitian.

F. Instrumen penelitian 

Instrumen  penelitian  merupakan  komponen  kunci  dalam  suatu  penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tes 

Dalam penelitian  ini  peneliti  menggunakan  instrumen berupa  tes.  Soal  tes 

yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengukur  sejauh  mana 

tingkat  hasil  belajar  siswa   sebelum dan  sesudah  pembelajaran  menggunakan 

model  pembelajaran  flipped  Clasroom dengan  metode  resitasi.  Soal  tes  yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah soal dalam bentuk uraian sebanyak 5 butir 

soal uraian. 

2. Dokumentasi 

Pada  penelitian  ini  dimungkinkan  memperoleh  informasi  dari  bermacam-

macam  sumber  tertulis  atau  dokumen  yang  ada  pada  responden  atau  tempat 

dimana responden melakukan kegiatan-kegiatanya. Peneliti memperoleh berbagai 

informasi  atau  data  dari  bermacam-macam sumber  tertulis  ditempat  penelitian 

dengan  instrumen  ini.  Data-data  tersebut  berupa  struktur  sekolah,  visi  misi, 

program sekolah serta keadaan pegawai, peserta didik dan sarana prasarana. 

3. Observasi 

Observasi  merupakan  suatu  pengamatan  langsung  terhadap  siswa  dengan 

memperhatikan  tingkah  lakunya.  Secara  umum  observasi  adalah  cara 

menghimpun bahan-bahan data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan 

dan  pencatatan  secara  sistematis  terhadap  fenomena-fenomena  yang  sedang 

dijadikan sasaran pengamatan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapum  metode  yang  digunakan  peneliti  dalam  teknik  pengumpulan  data 

sebagai berikut:

1. Teknik tes 

Tes  merupakan  alat  atau  prosedur  yang  digunakan  untuk  mengetahui  atau 

mengukur sesuatu dalam suasana pembelajaran, dengan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Bab ini akan membahas hasil penelitian yang menunjukkan bagaimana siswa 

SMA N 10 Maros belajar matematika pada materi dimensi tiga yang dapat di lihat 

dari  perbedaan  sebelum  atau sesudah  penerapan  model  pembelajaran  flipped 

classroom dengan metode resitasi.  Hasil penelitian yang akan dibahas yaitu hasil 

analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

Hasil analisis deskriptif berdasarkan skor yang diperoleh pada masing-masing 

variabel yaitu model pembelajaran flipped classroom dan hasil belajar siswa kelas 

XII SMA N  10  Maros.  Sedangkan  hasil  analisis  statistik  inferensial  adalah 

lanjutan  dari  analisis  deskriptif.  Di  mana  analisis  statistik  inferensial  ini 

dilakukan dengan uji normalitas dilanjtkan dengan uji hipotesis dan terakhir  uji 

gain.  Adapun hasil penelitian ini di bahas sebagai berikut. 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Pretest)

Pada tes awal yaitu (pretest) dilakukan tes hasil belajar siswa yang berbentuk 

essay.  Pelaksanaan  tes  tersebut  dilakukan  sebelum  diterapkan  model 

pembelajaran  flipped  classroom.  Adapun  deskripsi  secara  kuantitatif  hasil  tes 

belajar siswa pada materi dimensi tiga berdasarkan hasil tes awal (pretest) dapat 

dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel 4.1 Statistik Hasil belajar siswa Pada Pretest
Statistik Pretest

Jumlah Sampel 24

Skor Ideal 100

Rata-rata 35,79
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Median 39

Modus 28

Standar Deviasi 12,931

Variansi 167,216

Rentang Skor 42

Nilai Minimum 10

Nilai Maksimum 52

Tabel 4.1 diatas menunjukkan skor rata-rata  hasil belajar  siswa kelas XII 

IIS  1 SMA  N  10  Maros sebelum  diterapkan  model  pembelajaran  flipped 

classroom adalah dari jumlah sampel 24 siswa, dengan nilai terendah 10 dan nilai 

tertinggi sebesar 52 sehingga rentang data menjadi 42. Adapun standar deviasi 

sebesar 12,931dan variansi sebesar 167,216.

Apabila  hasil  pretest dikelompokkan  kedalam  lima  kategori,  maka 

diperoleh distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar matematika siswa pada 

tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel  4.2  Distribusi  Frekuensi  dan  Persentase  Hasil  Belajar  Matematika 
Siswa pada Pretest 

  

                                              (Sumber:Hasil analisis Data Penelitian 2024)

(Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase
   0 - 20 Sangat Rendah 3 12%
 20 - 40   Rendah 10 42%
 40 - 60   Sedang 11 46%
60 - 80 Tinggi 0 0%

  80 - 100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 24 100%
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Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 24 siswa yang mengikuti pretest 

tampak bahwa 3  siswa berada dalam kategori  sangat rendah   dengan persentase 

12%, 10 siswa berada dalam kategori rendah dengan persentase 42%, dan dalam 

kategori  sedang  terdapat  11  siswa  dengan  presentase  46%,  kemudian  dalam 

kategori tinggi dan sangat tinggi tidak ada siswa yang mencapai kategori tersebut. 

Dengan  demikian  hasil  belajar  siswa  sebelum diterapkan  model  pembelajaran 

flipped classroom berada dalam ketegori sedang .

Gambar 4.1 presentase pretset

12%

42%
46%

Persentase
Sangat rendah 
rendah
Sedang
tinggi 
Sangat tinggi 

       

               (Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Posttest)

Pada  tes  akhir  yaitu  (posttest)  dilakukan  tes  hasil  belajar  yang  berbentuk 

essay. Pelaksanaan tes tersebut dilakukan setelah diterapkan model pembelajaran 

flipped classroom. Adapun deskripsi secara kuantitatif  hasil tes (posttest) dapat 

dilihat pada tabel 4.3 berikut ini. 

Tabel 4.3 Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Posttest

Statistik Posttest

Jumlah Sampel 24

Skor Ideal 100
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Rata-rata 78,58

Median 79

Modus 76

Standar Deviasi 3,79

Variansi 14,428

Rentang Skor 15

Nilai Minimum 70

Nilai Maksimum 85

                                   (Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)

Pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 

siswa kelas XII IIS 1 SMA N 10 Maros  setelah diterapkan model pembelajaran 

flipped classroom dengan metode resitasi  adalah dari jumlah sampel  24 siswa, 

dengan nilai  terendah 70  dan nilai  tertinggi sebesar  85  sehingga rentang data 

menjadi 15. Adapun standar deviasi sebesar 3,79 dan variansi sebesar 14,438.

Apabila posttest hasil belajar siswa dikelompokkan kedalam lima kategori, 

maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase  hasil belajar siswa pada tabel 

4.4 berikut ini: 

Tabel  4.4  Distribusi  Frekuensi  dan Persentase  Hasil  Belajar Matematika 
Siswa pada Posttest 

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase
0 - 20 Sangat Rendah 0 0%
20 - 40 Rendah 0 0%
40 - 60 Sedang 0 0%
60 - 80 Tinggi 13 87%

  80 - 100 Sangat Tinggi 11 13%
Jumlah 24 100%

           (Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)

Tabel  4.4  diatas  menunjukkan  bahwa  dari  24 siswa  yang  mengikuti 

posttest tampak bahwa tidak ada siswa yang masuk dalam kategori sangat rendah, 
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rendah, dan kategori sedang. Sedangkan dalam kategori tinggi terdapat 13 siswa 

dengan  presentase  87%  dan  11  siswa  dalam  kategori  sangat  tinggi  dengan 

presentase 13%. 

Gambar 4.2 Persentase Posttest
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Sangat rendah 
rendah
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tinggi 
Sangat tinggi 

    (Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)
     Berikut gambar diagram perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran flipped classroom dengan metode resitasi terhadap 

hasil belajar matematika siswa.

Gambar 4.3 Perbedaan Hasil Belajar Pretest dan Posttest
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(Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)
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3. Analisis Statistik Inferensial 

Hasil  analisis  statistik  inferensial  dimaksudkan  untuk  menjawab  hipotesis 

penelitian yang dirumuskan. Analisis statistik inferensial merupakan lanjutan dari 

analisis  deskriptif,  analisis  ini  dilakukan  dengan  tahap  uji  prasyarat  terlebih 

dahulu menggunakan Uji Normalitas, kemudian dilanjutkan pengujian Hipotesis 

dan Uji N-Gain. 

a. Uji Normalitas 

  Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran dari data yang 

diperoleh berdistribusi  normal  atau tidak.  Uji  ini  perlu dilakukan terhadap 

penelitian sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan.  Dalam penelitian ini 

pengujian  normalitas  data  menggunakan  uji  sampel  Kolmogorov-Smirnov 

dengan berbantuan program SPSS. Hasil  data yang diperoleh dapat dilihat 

pada tabel 4.5  berikut ini : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pretest hasil belajar ,151 24 ,165 ,901 24 ,022

posttest hasil belajar ,118 24 ,200* ,948 24 ,249

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

                             (Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2024)

       Data yang dianalisis dapat dikatakan berdistribusi normal dengan syarat 

jika nilai sig>α=0,05. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk hasil nilai 

siswa sebelum diterapkan model pembelajaran flipped classroom dengan nilai 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A KESIMPULAN 

Berdasrakan rumusan masalah, hipotesisi penelitian ini dapat dilihat data hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS melalui  paired sample t test  diperoleh 

nilai  sign  ¿0,000 ,sementara taraf signifikan  α=0,000<0,05 ,maka hipotesis  H o

ditolak.  Jadi  dapat  disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum 

dan  sesudah penerapan model  pembelajaran  flipped  classroom dengan metode 

resitasi terhadap hasil  belajar matematika siswa kelas XII IIS 1 di  SMAN 10 

Maros.

B. SARAN

Berdasarkan  kesimpulan  di  atas,  hal-hal  yang  perlu  diperhatikan  untuk 

penerapan model pembelajaran  flipped classroom dengan metode resitasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran ini bisa digunakan pada semua mata pelajaran dan 

juga bisa digunakan untuk mengulang materi yang telah dipelajari yang 

berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Sebaiknya peneliti selanjutnya bisa mengkondisikan waktu saat penerapan 

model pembelajaran ini karena model pembelajaran ini memerlukan waktu 

yang cukup optimal, agar saat proses

pembelajaran berlangsung lebih efektif dan hasil yang didapatkan sesuai 

dengan yang diharapkan dan lebih baik dari penelitian ini.
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3. Peneliti  selanjutnya  juga  dapat  mengembangkan  penelitian  ini  dengan 

menambahkan variabel  ataupun sampel  sehingga hasil  dan pembahasan 

bisa lebih banyak dan luas. 
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